
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan 

mengenai makna filosofis gerakan Silat Tapak Suci dan  

Internalisasinya di Desa Sukamana Kabupaten Musi Rawas, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1). Gerakan Silat Tapak Suci memiliki makna filosofis yang 

mengandung nilai-nilai moral dan spiritual. Gerakan Ikan 

Terbang Menjulang ke Angkasa melambangkan 

ketenangan, kesabaran, kemampuan beradaptasi, dan 

pengendalian diri dalam menghadapi berbagai  persoalan  

kehidupan tanpa meninggalkan prinsip hidup dan nilai-nilai  

keagamaan.  Sementara itu,  Gerakan Mawar  Mekar 

melambangkan kelembutan, kesantunan, kerendahan hati, 

serta ketegasan dalam mempertahankan kebenaran. Kedua 

gerakan tersebut mengajarkan pentingnya akhlak mulia, 

keimanan, dan pengendalian diri dalam kehidupan sehari-

hari.  



 

  

2). Internalisasi nilai filosofis dilakukan melalui proses latihan 

yang berkelanjutan, pembinaan oleh pelatih, serta 

keteladanan dalam perguruan. Nilai-nilai yang diajarkan 

kemudian diterapkan oleh anggota dalam kehidupan sehari-

hari melalui sikap disiplin, tanggung jawab, akhlak yang 

baik, dan kepedulian terhadap sesama. Diterapkan baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dengan 

demikian, Tapak Suci tidak hanya menjadi sarana bela diri, 

tetapi juga berperan dalam membentuk karakter yang 

religius dan bermoral. 

B. Saran  

Berdasarkan  hasil  penelitian mengenai  Makna Filosofis  

Gerakan Silat Tapak Suci dan Internalisasinya di Desa Sukamana 

Kabupaten Musi Rawas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1). Bagi Perguruan Silat Tapak Suci 

Perguruan Silat Tapak Suci diharapkan terus 

mempertahankan dan mengembangkan  pembinaan yang tidak 

hanya berfokus pada  aspek teknik bela diri, tetapi juga pada 



 

  

penanaman  nilai-nilai moral dan spiritual kepada seluruh 

anggota. Pelatih perlu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai makna filosofis yang terkandung dalam 

setiap gerakan sehingga anggota tidak hanya memahami 

gerakan secara fisik, tetapi juga mampu menghayati nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2). Bagi Anggota Tapak Suci 

Anggota Tapak Suci diharapkan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, dan religiusitas yang diperoleh selama latihan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan bela diri yang dimiliki 

hendaknya digunakan secara bijaksana serta menjadi sarana 

untuk meningkatkan kualitas diri, menjaga akhlak, dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Selain itu, anggota 

perlu terus menjaga semangat belajar dan konsistensi dalam 

mengikuti kegiatan perguruan agar proses pembentukan 

karakter dapat berlangsung secara optimal. 



 

  

3). Bagi Masyarakat Desa Sukamana 

Masyarakat  diharapkan  dapat  memberikan dukungan  

terhadap kegiatan-kegiatan yang  dilaksanakan oleh Perguruan 

Silat Tapak Suci sebagai salah satu wadah  mpembinaan  

generasi muda. Dukungan tersebut dapat berupa partisipasi 

dalam kegiatan sosial, keagamaan, maupun budaya yang 

diselenggarakan oleh perguruan. Dengan adanya sinergi antara 

perguruan dan masyarakat, nilai-nilai positif yang diajarkan 

dalam Tapak Suci dapat berkembang lebih luas dan 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap pembentukan 

karakter generasi muda. 

4). Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang hanya 

berfokus pada makna filosofis gerakan Tapak Suci serta 

internalisasinya dalam kehidupan masyarakat Desa Sukamana. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji aspek lain yang berkaitan dengan Tapak Suci, seperti 

peran perguruan dalam pembentukan identitas budaya, 

pengaruhnya terhadap perkembangan karakter generasi muda, 



 

  

atau kajian komparatif dengan perguruan pencak silat lainnya. 

Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman yang lebih luas 

dan mendalam mengenai kontribusi Tapak Suci dalam 

kehidupan sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat. 
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